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ABSTRAKSI

Sadewa, Harri Noordy. 551811136810.N, 2023. “Pencrapan ISPS Code Dalam
Pencegahan Pembajakan Di Kapal MT B Ocean”. Diploma IV, Nautika,
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing Ibu Yustina Sapan, S.Si.T,
M.M dan Retno Hariyanti, S.Pd, M.M

Pembajakan menjadi ancaman serius dalam pengiriman muatan melalui kapal di
perairan yang luas, terutama di wilayah seperti teluk Ghana yang merupakan jalur
transit maritim penting di Afrika Barat. Pembajakan dapat mengakibatkan kerugian
yang besar bagi awak kapal dan perusahaan pengirim, serta mengancam keselamatan
dan keamanan seluruh awak kapal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
ISPS Code memiliki peran penting dalam upaya pencegahan pembajakan khususnya
di kapal MT B Ocean saat berada di teluk Ghana. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengolahan data melalui triangulasi data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu international ship and port facility security code
(ISPS Code) dapat mengurangi risiko pembajakan dan meminimalisir kemungkinan
terjadinya pembajakan di atas kapal. Pelaksanaan ISPS Code di atas kapal MT B Ocean
memiliki beberapa kendala diantaranya yaitu kurangnya pemahaman awak kapal
mengenai ISPS Code dan kurangnya pengawasan dari pihak perusahaan. Sehingga
kapal MT B Ocean menerapkan sistem dan pengamanan khususnya untuk menangani
pencegahan pembajakan kapal yang telah di disusun serta dikembangkan oleh ship
security officer (SSO) dan sesuai dengan ship security plan (SSP). Penanganan
pencegahan pembajakan tersebut berupa menambahkan personel keamanan pada
kapal, meningkatkan kesadaran dan drills pencegahan pembajakan, pengawasan dan
pemantauan secara berkala, meningkatkan kemampuan dan alat-alat mengenai
komunikasi darurat dan melakukan perlindungan fisik secara ekstra. Kontribusi dari
penelitian ini yaitu diharapkan seluruh awak kapal, pelaut beserta masyarakat umum
dapat meningkatkan pemahaman serta pengetahuan terhadap pencegahan pembajakan
di kapal terutama pada saat kapal berada di teluk Ghana.
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Kata kunci: Pembajakan, International Ship and Port Facility Security Code (ISPS
Code), Ship Security Plan (SSP), Ship Security Officer (SSO).

ABSTRACT

Sadewa, Harri Noordy. 551811136810.N, 2023. "Application of ISPS Code in
Prevention of Piracy on MT B Ocean Ship". Diploma IV, Nautical, Merchant
Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor Mrs. Yustina Sapan, S.Si.T, M.M
and Mrs. Retno Hariyanti, S.Pd, M.M

Piracy poses a serious threat to cargo shipments via ships in vast waters,
especially in regions like the Gulf of Ghana, a crucial maritime transit route in West
Africa. Piracy can lead to significant losses for the ship's crew and shipping companies,
jeopardizing the safety and security of all onboard personnel. This research aims to
analyze the role of the ISPS Code in preventing piracy, particularly on the MT B Ocean
ship while in the Gulf of Ghana. The study utilizes qualitative methods with data
processing techniques through data triangulation, involving observation, interviews,
and documentation.

The research findings reveal that the implementation of the International Ship
and Port Facility Security Code (ISPS Code) can reduce the risk of piracy and
minimize the likelihood of piracy incidents aboard the MT B Ocean ship. However,
there are several challenges in implementing the ISPS Code on the ship, such as the
lack of understanding among the crew members about the ISPS Code and insufficient
supervision from the company. As a result, the MT B Ocean ship implements a special
system and security measures, especially to handle the prevention of ship hijacking, which has
been formulated and developed by the ship security officer (SSO) in accordance with the ship
security plan (SSP). These piracy prevention measures include increasing security
personnel onboard, raising awareness and conducting drills for piracy prevention,
regular supervision and monitoring, enhancing communication capabilities for
emergencies, and implementing additional physical protection. The contribution of
this research is expected to enhance the understanding and knowledge of piracy
prevention on ships, particularly in the Gulf of Ghana, among all crew members,
sailors, and the general public.
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Keywords: Piracy, International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code),
Ship Security Plan (SSP), Ship Security Officer (SSO).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia transportasi ialah aktivitas yang dilakukan untuk pengiriman barang
atau penumpang dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan jumlah tertentu dengan
memanfaatkan bidang transportasi. Transportasi menjadi kegiatan yang akan
selalu dibutuhkan untuk menunjang aktivitas ekonomi di dunia dari waktu ke
waktu sehingga menjadi kegiatan bisnis yang terus berlangsung.

Ada tiga matra yang menjadi dasar dari transportasi yakni matra laut, darat,
dan udara. Pengiriman barang dan penumpang menggunakan matra laut sebagian
besar menggunakan divisi pelayaran. Media transportasi dalam dunia pelayaran
yang paling umum digunakan adalah kapal. Pelayaran merupakan divisi yang
penting dalam jasa transportasi barang ataupun penumpang, dikarenakan jasa
pengiriman menggunakan pelayaran memiliki nilai ekonomis karena sanggup
mengantarkan banyak muatan dalam satu kali pelayaran dengan nilai yang lebih
terjangkau dibanding divisi lain. Sehingga saat ini pelayaran masih memiliki
peranan penting dalam sebuah bisnis baik oleh orang yang memiliki muatan, orang
yang menerima muatan (consignee), orang yang mengirim muatan ataupun pihak
lain yang memiliki hak dalam divisi pelayaran. Tidak heran divisi pelayaran
menjadi pintu utama ekspor dan impor antar negara baik antar dua negara maupun
pelayaran dengan jalur lintas benua. Apalagi hingga saat ini divisi pelayaran antar

negara masih menjadi opsi pengiriman muatan yang efektif.



Menurut Suryani & Hendrawan (2020) kapal adalah alat transportasi yang
besar dan beroperasi dalam jangka waktu yang lama serta memiliki beberapa jenis
dan berbagai fungsinya. Menurut Pawiyatan (2022) kapal terbagi menjadi
beberapa jenis berdasarkan muatannya yaitu kapal tanker, kapal curah, kapal
container, kapal penumpang, kapal general cargo, kapal pesiar, kapal dengan
operasi khusus, dan lain-lain.

Kapal yang membawa muatan sebagian besar merupakan muatan yang
memiliki harga jual yang tinggi seperti minyak, logam, barang elektronik dan lain-
lain sehingga muatan yang di bawa memiliki risiko pembajakan (piracy) dan
perompakan (sea robbery), maka dari itu perwira di kapal terutama yang berperan
sebagai SSO atau Ship Security Officer (SSO) perlu mengerti bagaimana penilaian
terhadap bahaya pembajakan. Pembajakan biasanya terjadi di wilayah laut yang
luas, perekonomian yang rendah, dan sulitnya pemantauan keamanan dari
pemerintah pada wilayah perairan suatu negara.

Menurut Ardi (2018) secara geografis teluk Ghana adalah bagian perairan
dari Samudera Atlantik di barat Afrika yang membentang dari Senegal sampai
dengan Angola dan merupakan salah satu jalur transit maritim afrika menuju
Eropa, Timur Tengah, dan Asia. Teluk Ghana merupakan salah satu jalur alternatif
yang digunakan transportasi laut untuk pengiriman muatan antar negara yang
berada di sekitar perairan tersebut. Beberapa negara Afrika Barat seperti Nigeria,
Ghana dan Kongo lebih dari 70% penduduknya dalam kemiskinan yang membuat
sumber daya alam di teluk Ghana terancam oleh serangan perompak maritim di

kawasan teluk Ghana. Teluk Ghana yang berbatasan langsung dengan laut lepas



membuat pembajakan maritim menjadi salah satu kesempatan bagi beberapa
oknum yang mengambil keuntungan tersebut. Pembajakan di laut lepas itu sendiri
menimbulkan keresahan bagi pelayaran internasional.

Pembajakan maritim dilakukan ketika pelaku dapat merebut kapal yang
dikendalikan oleh awak kapal. Pada perompakan biasanya dilakukan dengan
mengambil secara paksa barang pribadi yang dimiliki oleh awak kapal bisa berupa
uang, handphone, laptop serta barang-barang yang memiliki harga jual yang tinggi.
Sebagian besar pelaku pembajakan atau perompakan tidak takut untuk melukai
bahkan membunuh awak kapal yang berusaha memberontak ataupun dengan
alasan yang lain, oleh sebab itu setiap perwira di atas kapal terutama yang memiliki
tugas sebagai safety security officer (SSO) wajib meguasai dan memahami
bagaimana penilaian dalam risiko yang terjadi dari aksi pembajakan dan
perampokan di kawasan perairan tersebut.

Berdasarkan amandemen SOLAS (Convention for the Safety of Life at Sea)
tahun 1974 bab V dan bab XI aturan dan referensi untuk praktik dan pencegahan
pembajakan mengacu pada aturan ISPS Code. Menurut Kusumaningrum (2019)
Terciptanya ISPS Code karena adanya dorongan oleh beberapa aksi teror yang
terjadi di dunia contohnya: (1) Penghancuran gedung World Trade Center atau
Menara Kembar di Amerika Serikat, (2) Pengeboman di Bali, Indonesia, (3)
Serangan terhadap M/V Sinar Kudus di Somalia, (4) serangan kepada kapal USS
Cole pada saat berada di teluk Aden.

Selain beberapa peristiwa yang telah disebutkan di atas, pada tanggal 24

Januari 2022 jam 23.00 waktu setempat sampai dengan pada tanggal 25 Januari



2022 jam 19.20 waktu setempat telah terjadi peristiwa pembajakan di area teluk
Ghana di atas kapal MT B Ocean milik perusahaan Ocean Marine Holdings Co,
LTD. Peristiwa tersebut menyebabkan dampak negatif yang diterima oleh awak
kapal, kapal MT B Ocean dan perusahaan. Dampak negatif yang ditimbulkan yaitu
kerusakan pada bagian kapal, kehilangan muatan, kehilangan barang berharga dan

gangguan psikologi awak kapal akibat dari peristiwa tersebut.

<B. OCEAN PIRACY INCIDENT INVESTIGATION >
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Gambar 1.1 Berita Acara Investigasi Kapal MT B Ocean

Sumber: Dokumen Pribadi



NO | ITEMS [ REMARK TOTAL
1 RUBBER BOAT 12 PER”::A;:"’?E‘;“Ds METER, 1 PC
2 RUBBER BOAT ENGINE YAMAHA 30 PK , 2 STROKE 2 PC
5 3 ] FUEL TANK & HOSE 1 FOR RUBBER BOAT ENGINE 2 SET
-1 CARGO REDUCER [ 6"X4” MALE THREAD 1 PC
5 CARGO HOSE | 4"X20M RUBBER 2 PC
6 | DIGITAL CAMERA | SAMSUNG (FOR ENG. DEP) 1 PCS
7 PORTAB'L:OS"A!TELLITE FOR EMERGENCY USE 1 PCS
8 PMS LAPTOP | FOR CCR USE (HP) 1 PCS
: 9 WALKIE TALKIE | FOR DAILY U;é (E:TEI;I; EP‘(;O) 2 PC
10 | 'ORTABI:E \;; FOR ﬁAILV d;(;ﬂ;;; - 2 PC
11 W TWO WAY RADIO [ FOR EMERGENCY USE (ICOM) 2PC
12 SHIPS MONEY(CTM) | $11.246,92
a3 | SWiPs mEcEATION s 353,00
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Gambar 1.2 Beberapa Bukti Barang Hilang dan
Kerusakan pada Bagian Kapal

Sumber: Dokumen Pribadi
Maka berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
judul mengenai “Penerapan ISPS Code dalam pencegahan pembajakan di kapal

MT B Ocean”.

B. Fokus Penelitian
Memperhitungkan mengenai luasnya pendapat terhadap permasalahan yang

ada, maka pada saat penyusunan skripsi ini peneliti memberikan fokus penelitian



yang dapat tersedia berdasarkan pada referensi serta pengetahuan yang berkenaan
dengan materi ini yang dapat dijadikan sebagai sumber data. Untuk mempermudah
pemahaman, peneliti memberikan fokus penelitian yang bersinggungan langsung

dengan penerapan ISPS Code dalam pencegahan pembajakan.

. Rumusan Masalah
Beralaskan latar belakang masalah di atas, maka dapat di ambil beberapa
identifikasi masalah tersebut yang kelihatannya menjadi pertanyaan bagi para
pembaca dan memerlukan jawaban yang akan di bahas pada pembahasan bab
selanjutnya dalam skripsi ini.
1. Apakah ISPS Code bisa meminimalisir pembajakan di atas kapal MT B Ocean
saat berada di teluk Ghana?
2. Bagaimana kendala pelaksanaan ISPS Code di kapal MT B Ocean dalam upaya
pencegahan pembajakan di teluk Ghana?
3. Bagaimana sistem dan penerapan ISPS Code pada sistem pengamanan yang
khususnya untuk menangani pembajakan kapal di atas kapal MT B Ocean?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dan penulisan skripsi ini
yang berdasarkan pada observasi ketika peneliti berada di atas kapal MT B Ocean
pada saat peneliti melaksanakan masa penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis apakah penerapan ISPS Code bisa meminimalisir
pembajakan di atas kapal MT B Ocean saat berada di teluk Ghana.
2. Untuk menganalisis bagaimana kendala dalam pelaksanaan ISPS Code di kapal

MT B Ocean dalam upaya pencegahan pembajakan di teluk Ghana.



3. Untuk mengetahui bagaimana sistem dan penerapan ISPS Code pada sistem
pengamanan yang terkhusus untuk menangani pembajakan kapal di atas kapal
MT B Ocean.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian mengenai penerapan ISPS Code dalam pencegahan pembajakan di
kapal MT B Ocean memiliki manfaat yang ingin dicapai, yaitu:

1. Manfaat secara teoritis yaitu untuk menambah pengetahuan atau ide pembaca
ataupun penulis yang dapat berguna untuk mengoptimalkan penerapan ISPS
Code dalam upaya pencegahan pembajakan di atas kapal terutama untuk kapal
yang berlayar melintasi teluk Ghana.

2. Manfaat secara praktis yaitu sebagai perhitungan dan evaluasi pada saat
melakukan edukasi ataupun praktik secara langsung saat terjadinya

pembajakan di atas kapal.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penerapan

Menurut Putri (2019) penerapan adalah proses, cara, atau tindakan
dengan menaikkan kemampuan melalui bahan-bahan yang dipelajari dengan
rencana yang sudah ada dan disusun secara sistematis, seperti metode, konsep
dan teori. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
penerapan merupakan proses, cara, atau perbuatan menerapkan. Beberapa
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa penerapan merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan suatu rencana yang terstruktur melalui metode, konsep dan
pola untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Maka dari itu penerapan
memerlukan sebuah konsep serta penggunaan metode tertentu yang dinamis
dengan pengembangan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang
terjadi. Ketika melaksanakan penerapan baik secara pribadi maupun kelompok
perlu dilakukan secara efektif serta efisien dengan menggunakan metode yang
sudah di rencanakan sebelumnya dengan strategi, sistem ataupun teknik
tertentu untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan. Pada saat melaksanakan
penerapan ISPS Code seluruh awak kapal harus bertangung jawab atas strategi
atau sistem yang dilaksanakan di atas kapal untuk memperoleh hasil yang
objektif atau hasil nyata dalam menjaga keamanan di atas kapal. Dari teori

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan merupakan sebuah metode



untuk memecahkan permasalahan tertentu dengan strategi atau sistem yang
terstruktur untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
. Pembajakan

Menurut Nwalozie (2020) pembajakan merupakan tindak kejahatan
global yang menghambat seluruh kegiatan kerja kapal dan mengancam risiko
keselamatan awak kapal beserta muatan yang diangkut. Pembajak atau pelaku
biasanya menggunakan senjata api untuk dapat menguasai kapal serta
membawa kapal sesuai dengan lokasi yang diinginkan untuk melakukan
tebusan sesuai dengan harga yang diinginkan. Menurut Trianantha (2018)
pembajakan yang diatur dalam Konvensi Hukum Laut United Nation
Convention on The Law of The Sea (UNCLOS 1982) merupakan aksi kriminal
yang dilakukan oleh pembajak di laut bebas. Akan tetapi, aksi pembajakan
terhadap kapal pada kenyataannya sebagian besar terjadi di laut teritorial suatu
negara.

Menurut Trianantha (2018) faktor yang menyebabkan tingginya risiko
pembajakan di kawasan teluk Ghana yaitu letak geografis teluk Ghana yang
sangat strategis bagi dunia pelayaran yang menjadi jalur masuk dan keluar
kapal dengan melintasi benua terutama di bidang perdagangan yang akan
menjadi sasaran utama bagi pembajak di kawasan laut lepas. Adapun faktor
lain dalam aksi pembajakan yaitu ekonomi yang sangat terlihat dengan adanya
uang tebusan yang diminta oleh para pembajak kapal kepada perusahaan,

bukan hanya itu para pembajak juga terkadang mengambil seluruh barang



3.

berharga yang ada di kapal termasuk muatan serta barang berharga milik awak
kapal sebagai tebusan untuk melepaskan seluruh awak kapal.

Pembajakan merupakan sebuah kejahatan global dengan mengambil alih
seluruh kapal dengan menggunakan senjata api dan menghambat kegiatan
operasional kapal yang dapat merugikan perusahaan pelayaran. Adapun faktor
pemicu terjadinya pembajakan diantaranya yaitu faktor geografis dan faktor
ekonomi.

International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code)
a. Pengertian ISPS Code
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Tahun 2021 Tentang Prosedur dan Tata Cara Pelaksanaan
Verifikasi Manajemen Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan, ISPS
Code merupakan aturan internasional yang berupa amandemen konvensi
Safety of Life at Sea (SOLAS) 1974 untuk meningkatkan keamanan di atas
kapal dan fasilitas pelabuhan yang terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian
A sebagai instruksi dan bagian B sebagai himbauan dalam pencegahan
terjadinya terorisme, pembajakan, penyelundupan serta situasi yang
mengancam keselamatan awak kapal. ISPS Code berlaku secara efektif
sejak tanggal 1 Juli 2004 oleh IMO (International Maritime Organization).
Menurut Rizki (2022) tujuan dibentuknya ISPS Code untuk menyampaikan
imbauan bagaimana otoritas tertentu, manajemen pelabuhan serta
perkapalan untuk memahami dan menilai risiko bahaya keamanan di laut

serta bagaimana cara melaksanakan tindakan pencegahan terhadap



peristiwa yang akan menjadi ancaman keamanan di laut. ISPS Code
diterapkan untuk kapal yang melaksanakan pelayaran nasional dan
internasional di antaranya kapal yang mengangkut penumpang, kapal
pengangkut muatan baik berupa benda padat ataupun cair yang memiliki
kecepatan tinggi dengan GT >500, Model Offshore Drilling Unit (MODU)
dan fasilitas pelabuhan yang memberikan layanan kepada kapal yang
memiliki manajemen beroperasi secara internasional. Latar belakang dari
terbentuknya ISPS Code disebabkan karena banyaknya aksi terorisme dan
kejahatan yang terjadi diantaranya perusakan gedung World Trade Center
di Amerika Serikat, serangan terhadap kapal M/V Sinar Kudus di Somalia,
penyerangan terhadap kapal USS Cole di teluk Aden, pengeboman di Bali.
ISPS Code memiliki tiga jenis level keamanan diantara lain security level |
merupakan tingkatan dimana kondisi aman dan normal tetapi tetap dan
harus melaksanakan tindakan pencegahan secara terus menerus, security
level Il merupakan tingkatan dimana kondisi yang mengindikasikan bahwa
akan terjadinya ancaman bahaya dan harus melaksanakan peningkatan
dalam tindakan pencegahan, security level 111 merupakan tingkatan dimana
sebuah kondisi berbahaya yang telah hadir ataupun segera hadir dan harus
mewajibkan melakukan peningkatan lanjutan dalam tindakan pencegahan.
Adapun dampak gangguan tingkatan keamanan dapat dinilai dan
dibedakan menjadi tiga faktor yaitu jumlah kematian atau luka dari korban,
ekonomi yang memburuk dalam suatu lingkungan, dan dampak buruk

terhadap lingkungan sekitar.



b. Dasar Hukum ISPS Code

Menurut Arsy (2021) dasar hukum mengenai ISPS Code terletak pada
dua instrumen utama yaitu International Convention for the Safety of Life
at Sea (SOLAS) tahun 1974 yang diselengarakan di London pada tanggal
9-13 Desember 2002 dan mengeluarkan amandemen bab XI-2 yang
menjelaskan tentang tindakan penting untuk mengembangkan keamanan di
laut (Special measures to enhance maritime security), berisi ketentuan
untuk mengembangkan keamanan di laut oleh kapal, syahbandar dan
pengelola pelabuhan dan instrument yang kedua yaitu resolusi A.741(18)
berjudul “Prinsip Dasar untuk Sistem Pengamanan Kapal dan Fasilitas”
(Principle of Safe Manning) yang merupakan resolusi yang diadopsi oleh
International Maritime Organization (IMO) pada tanggal 4 November
1993 dan ini berhubungan dengan pedoman internasional tentang
keamanan dan fasilitas. Resolusi ini dikeluarkan sebagai tanggapan atas
meningkatnya kekhawatiran mengenai keamanan maritim setelah insiden
teroris yang telah terjadi. Resolusi A.741(18) menyediakan panduan untuk
meningkatkan keamanan di sektor maritim dengan menetapkan langkah-
langkah yang dapat diambil oleh negara yang tergabung oleh IMO untuk
melindungi kapal, kargo dan fasilitas pelabuhan dari ancaman keamanan

maritime, termasuk ancaman pembajakan dan kejahatan lainnya.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Tahun 2021 Tentang Prosedur dan Tata Cara Pelaksanaan

Verifikasi Manajemen Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan di



Indonesia tentang ISPS Code tercantum dalam beberapa dasar hukum
diantaranya: (1) Peraturan Menteri Nomor 134 Tahun 2016 tentang
Manajemen Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan; (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 31 Tahun 2021 tentang Penyelenggara Bidang
Pelayaran; (3) Peraturan Menteri Nomor 51 Tahun 2021 tentang Prosedur
dan Tata Cara Pelaksanaan Verifikasi Mananjemen Keamanan Kapal dan
Fasilitas Pelabuhan; (4) Keputusan Menteri 33/2003 tentang Pemberlakuan
Amandemen SOLAS 1974; (5) Keputusan Menteri 3 Tahun 2004 tentang
Penetapan Direktur Jenderal Perhubungan Laut; (6) Undang-undang

Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran; (7) Peraturan Pemerintah Nomor

61 Tahun 2009 tentang kepelabuhanan sebagaimanan telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang kepelabuhanan

Tujuan ISPS Code
Menurut Fadul (2019) ISPS Code mempunyai tujuan yang harus

dicapai untuk memenuhi keamanan maritim diantaranya:

1) Membentuk kerangka kerja sama internasional antar negara, lembaga
pemerintahan, manajemen kepelabuhanan dan perkapalan untuk dapat
menilai dan mengidentifikasi risiko bahaya pada keamanan di laut dan
fasilitas pelabuhan dan dapat mengambil keputusan dalam tindakan
preventif terhadap risiko bahaya yang akan terjadi pada keamanan di

laut dan fasilitas pelabuhan.



2) Menentukan tugas dan kewajiban dari beberapa pihak yang terkait
langsung dalam kemananan di laut dan fasilitas pelabuhan dalam
tingkat internasional dan nasional menjaga dan menjamin keselamatan
keamanan di laut dan fasilitas pelabuhan.

3) Mengidentifikasi risiko bahaya dan melakukan pengumpulan data
untuk menjalin kerja sama antar negara dengan secepat mungkin agar
dapat terhindar dari risiko bahaya keamanan di laut dan fasilitas
pelabuhan.

4)  Memberikan solusi dalam menangani risiko bahaya yang terjadi secara
terprosedur untuk melakukan tindakan preventif sesuai tingkatan
keamanan

. Pencegahan Berdasarkan ISPS Code
Menurut Rahutomo (2019) Pencegahan merupakan strategi untuk

menekan peningkatan risiko kejahatan atau mengurangi peningkatan

dalam suatu risiko kejahatan agar kejahatan tersebut tidak terulang
kembali. Dapat diartikan bahwa pencegahan pembajakan merupakan suatu
strategi untuk menangani timbulnya atau meningkatnya risiko pembajakan

di laut yang dilakukan oleh teroris atau pembajak dengan tindakan yang

cepat, tepat dan efisien agar tidak ada korban dalam kejadian pembajakan.

Pencegahan terhadap pembajakan di laut memiliki beberapa metode yang

telah diterangkan dalam ISPS Code yaitu dengan menggunakan Ship

Security Plan (SSP) dan Ship Security Assesment (SSA).



Menurut Teth (2020) beberapa rencana yang wajib dibahas dalam Ship
Security Plan (SSP) yang telah dijelaskan dalam ISPS Code yaitu:
1) Tindakan yang direncanakan untuk mencegah senjata, zat berbahaya
dan peralatan untuk mencelekai orang, kapal atau peabuhan.
2) Menilai dan mengidentifikasi daerah terlarang dan pencegahan
terhadap jalur masuk daerah terlarang.
3) Melakukan tindakan preventif untuk penumpang gelap masuk ke atas
kapal.
4) Panduan untuk menanggapi risiko bahaya kemanan atau pelanggaran
keamanan.
a) Aktifkan alarm keamanan
b) Pemberitahuan kepada otoritas pelabuhan
c) Perintahkan memperkuat keamanan kapal
d) Evaluasi dan mengambil keputusan\
e) Perintahkan evakuasi
f) Jalankan rencana evakuasi
g) Berkumpul di tempat evakuasi
h) Hubungi otoritas keamanan
i) Evaluasi dan pelaporan setelah insiden
5) Panduan untuk menanggapi setiap arahan yang diberikan oleh otoritas
daerah menyangkut pada security level 111.

6) Panduan evakuasi ketika terjadi risiko bahaya keamanan.



7) Memberikan tugas dan tanggung jawab kepada awak kapal dalam

aspek keamanan.

8) Panduan untuk audit kegiatan keamanan.

9) Panduan pelatihan dan latihan yang berkaitan dengan rencana

keamanan di atas kapal.

10) Prosedur untuk berinteraksi dengan pihak keamanan pelabuhan.

11) Panduan untuk meninjau rencana secara berkala.

12) Panduan untuk melaporkan saat terjadinnya ancaman bahaya keamaan.

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Identifikasi gangguan keamanan
Pemberitahuan kepada ship security officer
Periksa dan verifikasi informasi yang diberikan
Catat dan dokumentasikan

Laporkan kepada otoritas yang berwenang
Berkoordinasi dengan pihak terkait

Evaluasi dan tindakan perbaikan

Pelaporan kejadian

13) Mengidentifikasi tugas perwira keamanan kapal.

14) Mengidentifikasi tugas perwira keamanan perusahaan termasuk dengan

kontak yang dapat dihubungi 24 jam.

15) Panduan untuk menilai pemeriksaan, pengujian, dan pemeliharaan

peralatan keamanan kapal.

16) Melaksanakan pengujian peralatan keamanan yang berada di atas

kapal.



17) Mengidentifikasi lokasi aktivasi sistem peringatan keamanan kapal

disediakan.

18) Panduan dan istruksi penggunaan sistem peringatan keamanan kapal.

Menurut Teth (2020) Survei yang harus dilaksanakan oleh Ship

Security Assesment yaitu kapal harus dapat mengidentifikasi unsur-unsur

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi tindakan kemanan yang ada sesuai dengan prosedur.
Mengidentifikasi dan analisis operasi kapal yang utama untuk
dilindungi.

Mengidentifikasi adanya potensi risiko bahaya keamanan terhadap
kapal dan memprioritaskan keselamatan awak kapal, kapal dan muatan
kapal.

Mengidentifikasi kelemahan termasuk faktor manusia infrastruktur,

kebijakan prosedur.

Istilah yang terdapat pada ISPS Code

1)

2)

Designated Authority (DA)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Designated Authority (DA)
merupakan otoritas negara yang di tunjuk oleh pemerintah untuk
bertanggung jawab terhadap penerapan ISPS Code.

Ship Security Plan (SSP)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Ship Security Plan (SSP) merupakan



3)

4)

5)

suatu rencana yang dikembangkan untuk memastikan bahwa penerapan
dari langkah di atas kapal dirancang untuk melindungi kapal, orang,
muatan, peralatan angkut muatan dan gudang perbekalan kapal
terhadap risiko suatu gangguan keamanan.

Port Facility Security Plan (PFSP)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Port Facility Security Plan (PFSP)
merupakan suatu perencanaan yang dikembangkan untuk memastikan
penerapan tindakan yang dirancang untuk melindungi kapal dan
fasilitas pelabuhan, orang, muatan, peralatan angkut muatan, gudang
perbekalan di dalam fasilitas pelabuhan dari risiko suatu gangguan
keamanan.

Ship Security Officer (SSO)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Ship Security Officer (SSO)
merupakan perwira kapal yang bertanggung jawab kepada nakhoda dan
ditunjuk oleh perusahaan sebagai penanggung jawab terhadap
keamanan kapal, penerapan, pemeliharaan dan revisi dari rencana
keamanan kapal dan untuk berkoordinasi dengan Company Security
Officer (CSO) dan perwira keamanan fasilitas pelabuhan.

Company Security Officer (CSO)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Company Security Officer (CSO)



6)

7)

8)

merupakan orang yang ditunjuk oleh perusahaan untuk memastikan
penilaian keamanan kapal dilaksanakan, perencanaan keamanan kapal
dikembangkan, diterapkan dan dipelihara serta koordinasi dengan para
perwira keamanan fasilitas pelabuhan dan perwira keamanan kapal.
Port Facility Security Officer (PFSO)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Port Facility Security Officer
(PFSO) merupakan petugas yang ditunjuk oleh manajemen perusahaan
fasilitas pelabuhan yang bertanggung jawab terhadap pengembangan,
implementasi, revisi dan pemeliharaan perencanaan keamanan fasilitas
pelabuhan serta untuk bekerja sama dengan para Ship Security Officer
(SSO), Company Security Officer (CSO) dan pengelola fasilitas
pelabuhan.

Port Security Officer (PSO)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Port Security Officer (PSO)
merupakan pejabat struktural satu tingkat dibawah kepala kantor pada
kantor kesyahbandaran utama, kantor kesyahbandaran dan otoritas
pelabuhan atau kepala kantor unit penyelenggara pelabuhan, yang
bidang tugas dan fungsinya terkait dengan penetapan ISPS Code.

Port Security Committee (PSC)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Port Security Committee (PSC)



9)

merupakan organisasi yang terdiri dari seluruh pihak terkait di
pelabuhan yang terlibat dalam penanganan keamanan pelabuhan dan
kapal yang berada di pelabuhan.

Declaration of Security (DoS)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Declaration of Security (DoS)
merupakan suatu persetujuan tertulis yang disepakati dalam
menetapkan langkah keamanan antara suatu kapal dengan fasilitas

pelabuhan atau kapal dengan kapal.

10) Statement of Compliance of a Port Facility (SOCPF)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Statement of Compliance of a Port
Facility (SOoCPF) merupakan suatu pernyataan tertulis dari Menteri
bahwa fasilitas pelabuhan memenuhi persyaratan standar yang

dipersyaratkan dalam ISPS Code.

11) Ship Security Assesment (SSA)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Ship Security Assesment (SSA)
merupakan bagian yang penting dan integral dari proses pengembangan

dan pembaharuan perencanaan keamanan kapal.

12) Port Facility Security Assesment (PFSA)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Port Facility Security Assesment



(PFSA) merupakan suatu bagian yang penting dan integral dari proses
pengembangan dan pembaharuan perencanaan keamanan fasilitas
pelabuhan.
13) Recognized Security Officer (RSO)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 Recognized Security Officer (RSO)
merupakan suatu badan hukum yang mempunyai tenaga ahli yang
memiliki pengetahuan keamanan, manajemen risiko, intelijen dibidang

kapal atau fasilitas pelabuhan.



B. Kerangka Penelitian
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1. Reduksi data
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Menguji keabsahan data

A

A4

Tercapainya penerapan ISPS Code yang baik dalam mencegah terjadinya pembajakan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Penelitian




Dari kerangka penelitian dapat disimpulkan bahwa topik yang dibahas yaitu
penerapan ISPS Code dalam pencegahan pembajakan di kapal MT B Ocean,
dengan demikian peneliti mengetahui bahwa adanya permasalahan untuk
terciptanya penerapan ISPS Code dalam mencegah terjadinya pembajakan yaitu
Meyakinkan apakah ISPS Code dapat meminimalisir pembajakan di kapal MT B
Ocean, Kendala pelaksanaan ISPS Code di kapal MT B Ocean dan Bagaimana
sistem dan penerapan pengamanan khususnya untuk menangani pembajakan kapal
di atas kapal MT B Ocean sehingga peneliti mengerjakan penelitian ini dengan
menggunakan metode triangulasi dengan melaksanakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian tersebut peneliti
menganalisis data dengan teknik pengolahan data antara lain: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setelah melaksanakan analisis peneliti
melakukan pengujian keabsahan data yang apabila peneliti tidak mendapatkan
hasil yang valid dalam pelaksanaan penelitian, maka peneliti melaksanakan
kembali analisis data untuk mendapatkan hasil yang valid dalam penelitian tersebut
untuk terciptanya penerapan ISPS Code yang baik dalam mencegah terjadinya

pembajakan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam pembahasan yang
berkaitan dengan permasalahan dan penelitian mengenai “Penerapan ISPS Code
dalam pencegahan pembajakan di kapal MT B Ocean” maka peneliti dapat
memberikan beberapa simpulan yang diambil dari hasil penelitian dan pembahasan
masalah sebagai berikut.

1. Pentingnya ISPS Code dalam memberikan pedoman dan langkah-langkah
keamanan bagi kapal dan fasilitas pelabuhan. Namun, seperti semua langkah
keamanan, tidak ada tindakan yang mutlak. Oleh karena itu, penting untuk
terus meningkatkan dan menyesuaikan prosedur keamanan guna menjaga
keamanan kapal dan melindungi awak kapal serta muatan kapal dari ancaman
pembajakan dan situasi berbahaya lainnya.

2. Kendala yang dialami oleh kapal MT B Ocean dalam pelaksanaan ISPS Code
untuk menangani pembajakan yaitu kurangnya pemahaman awak kapal dalam
mencegah pembajakan di atas kapal terutama oleh anak buah kapal
dikarenakan kurangnya sarana dalam pengetahuan serta ilmu mengenai ISPS
Code terutama dalam pencegahan pembajakan di atas kapal. Selain itu, kendala
yang didapatkan oleh MT B Ocean yaitu kurangnya pengawasan oleh pihak
perusahaan dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu diantaranya banyaknya
permintaan suplai bahan bakar dan kurangnya pengawasan terhadap

perlindungan fisik kapal.
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3. Sistem dan penerapan pengamanan khusus untuk menangani pembajakan di
atas kapal MT B Ocean sesuai dengan ketentuan dari ISPS Code bagian A dan
bagian B serta sesuai dengan penerapan dari ship security plan (SSP) yang
telah diverifikasi oleh company security officer (CSO). Sistem dan penerapan
pencegahannya dapat berupa menambahkan personel keamanan pada kapal,
meningkatkan kesadaran dan drills dalam mencegah terjadinya pembajakan,
melakukan pengawasan dan pemantauan secara berkala dari pihak perusahaan
serta melakukan perlindungan fisik kapal secara ekstra demi tercapainya

penerapan ISPS Code yang baik dalam mencegah terjadinya pembajakan.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sadar bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti. Berikut
merupakan beberapa keterbatasan yang dialami peneliti dalam melaksanakan

penelitian.

1. Pengambilan data dengan dokumentasi seperti foto atau video tidak dapat
dilaksanakan dengan baik dikarenakan waktu yang berdekatan dengan adanya
annually inspection dan banyaknya permintaan suplai bahan bakar yang
membuat peneliti mengalami sedikit kesulitan dalam pengambilan data dengan
dokumentasi.

2. Ketika melaksanakan penelitian, peneliti hanya melaksanakan di perairan teluk
Ghana, sehingga mengakibatkan kurangnya sumber data untuk membuat
penelitian yang seharusnya dapat dilakukan di berbagai wilayah perairan

lainnya yang memiliki potensi ancaman pembajakan yang tinggi.
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C. Saran
Berdasarakan dari pembahasan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah
dipaparkan terdapat beberapa saran yang bisa peneliti berikan dalam penerapan

ISPS Code di atas kapal. Berikut merupakan saran yang dapat peneliti berikan

yaitu.

1. Disarankan kepada seluruh awak kapal untuk meningkatkan penerapan ISPS
Code di atas kapal terutama anak buah kapal harus selalu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman mengenai ISPS Code dengan cara melakukan safety
meeting dan melaksanakan drills anti pembajakan setiap satu bulan sekali
dalam menangani pencegahan pembajakan di atas kapal.

2. Disarankan kepada seluruh awak kapal dalam pencegahan pembajakan dapat
dilakukan dengan perlindungan fisik seperti pemasangan razor wire,
memasang dan menyiapkan fire hose, menutup seluruh pintu akses masuk ke
akomodasi atau ke atas kapal serta memasang boneka dummy di titik yang
dapat memicu naiknya pembajak ke atas kapal dan melakukan pengawasan
yang ekstra seperti memberikan laporan dari pihak kapal kepada pihak
perusahaan mengenai kondisi kapal serta melakukan pemantauan yang
dilaksanakan oleh awak kapal dengan berkeliling setiap satu jam untuk
mengawasi kondisi kapal pada saat malam hari untuk mendapatkan
keselamatan dan keamanan ketika berlayar di area yang memiliki potensi
terhadap pembajakan yang tinggi diseluruh lautan.

3. Disarankan kepada perusahaan SK Shipping Co,. LTD untuk melakukan

pengawasan dan pemantauan yang ekstra seperti pengawasan dari pihak kantor



melalui laporan yang selalu diberikan pihak kapal serta pemantauan yang
dilakukan melalui automatic identification system (AIS) yang dipasangkan

disetiap kapal untuk mencegah terjadinya pembajakan di atas kapal.
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Lampiran 1

Crew list MT. B OCEAN




Lampiran 2

Ship’s particullars MT. B Ocean




Lampiran 3

Berita acara investigasi kapal MT. B Ocean

<B. OCEAN PIRACY INCIDENT INVESTIGATION >

1. o3 ¥ (Damage)

1) A mis Al (XM =+ 7S or 4 X olgy
Ship/Facilities Damage (Can repair by ship or shore)

SHSOIY ET (PLEASE SEE ATTACHED FILE) / Tt} - 514 &
2) Zie! may 2 M (Personnel Damage)

SEY WY T (PLEASE SEE ATTACHED FILE) / Ity X4 &

2. 7| 3% (Basic Information)

1) B &M AIZE 81 A2t / Piracy boarding time & left time

2> PIRATE ON BOARD(EMBARK): 24.Jan, 2022 @23:15 UTC

= PIRATE OFF BOARD(DISEMBARK): 25JAN,2022 (ard)19:15UTC~19:20UTC

2) 44 R|X| / Ship Position

=04 227N / 004 10.5W

3) @oll AHEH (Sailing - R &=E / Drifting 7, DriftingS Al&#t 2% 0|87)
Navigation Status (Sailing - 7? knot / Drifting ? Reason of Drifting)

S25% QO] YT oM B2E TG ERE YA PRIl B H(Drifting) B

4) @Al Draft (M=, 0|, Free Board) Ship Draft (Fore & Aft, Height of Freenoard)

S>410| : 500m / 0| 785m / Free Board 2.0m

5) WM, HHEM 7|, SRR, A~ W 50|, YUY S
Weather, Wind direction/force, swell, sea hight and etc

- Weather BC

=>Wind direction ‘Ssouth

->Force : 1

=S>Swell : Smooth Sea (Less 0.5m)

->Sea hight : Less 0.5m

3. 8™ H¥ (Piracy Information)

1) 8% QI+ Number of Piracy

> g 2Xts 220 0% o-nYeE =Y #

2) o= =3, M7/M Dress / Physical Appearance

SYUYE (HuEX|/ YHutX] 7 El-MX §) 7 of=2|7t @

3) Al 910 Language spoken

S>X7| & USHE ®@X|0f 7 B4 JRakEs FOIE AIS

4) 50|83 Destinctive details

STIRO| 24 =0 55| AL SSG-SHORT GUNE ZHX|2 U8)
5) AHBS HES| FF, M (|RASIACHY) Craft use

- FRPS HIEE HO| 10m F=e| MWO|0 1500t F=o| ux NTIEF 20 T4 o




Lampiran 4

Zona merah yang ditandai di ECDIS




Lampiran 5

Skenario drills keamanan kapal saat penyerangan di laut

SHIP SECURITY DRILL SCENARIO

S| &% (KIND OF DRILL): 3j&afe2 5 E| &2 (Attack while at sea)

21 Al(DATE/TIME OF DRILL)

winf=

&/=el Z2A(MUSTER STATION / PLACE OF DRILL):

Ztet &b (STIUATION)

CHX| 2oF (RESPONSE)

YR (PLO

1

2004 XX XX 0200LTZ CHEH 5w =l
|

F RADER 0|t L}ELH= @
dsto| HMem mIH o= AR
i

(FOUND APPROACHING UNKNOWN
BOAT BY RADAR IN THE GULF OF
GUINEA AT 0200LT.

180y o FAXNA FIETIR HEBLO]
HEHSR FI YT FAES XARL
ORDER PIRACY WATCH CREW TO WATERING BY FIRE HOSF AND
KEEP CHECK THE APPROACH DIRECTION BY LANTERN.

aslzAz 9

=
Anti-Piracy watch crew

28 SR 1A FEA0| Tk AL [ 2.8H AR2E JA| SSOO|Z| 2Dt K[A[O] what HI A BYX] A= [ SHE AR
CREW MUSTER 157 MUSTER STATION. 2 9 Muf wEe ot Duty Officer
DUTY OFFICER REPORT TO SSO IMMEDIATELY AND SOUNDED
MUSTER STATION ALARM AND ANNOUNCING UNDER SSO'S
ORDER.
3.44E0] ASIA 2He FH & 3.EME oLt 2 =S8 ol83t0 Mol g25HK Ret=s 1 [ G4 Azt
UNKNOWN BOAT CONTINUE TO Meto] S HIE. Duty Officer

APPROACH OUR VESSEL

FLASH BEAM ON THE UNKNOWN BOAT BY SEARCH LIGHT OR
DAY LIGHT SIGNAL LAMO

axeto] Moz e A oA, 49219 9 E% =240I510f SSOO|A =11, AFTER A ROLL-CALL & | Zf Wb gbxt
UNKNOWN BOAT KEEP AWAY OUR DRESS INSPECTION, REPORT TO SSO. Team Leader
VESSEL
54/480]  F7|=  HASHH 240 | sEAeolA nldE ElXs 2T U[ETSS AIEES XAlEh paksg
A=sdag. SSO ORDER ON SCENE TEAM TO CARRY OUT EMERGENCY | Master
UNKNOWN BOAT KEEP APPROACH AGAINST APPROACHING OF THE UNKNOWN BOAT.
WITH FIRE GUN. 6x7F 2stEA MR W M, FI =F MR, F/WolHE/ER [ LA
Sog Zn Als. c/o
ESTABLISH ADDITIONAL FIRE HOSE, SEARCH LIGHT, ALERT SIGNAL
TO UNKNOWN BOAT BY GANG, SIREN, FLARE ETC.,
*27|7} 2= Z2(IN CASE OF NOT HAVING WEAPON(GUN)
7VHF £ Vel 4 £Te2 F| M8t W A Fel det=0 [ AEA]
¥ ok mel 3/0
NOTIFY PRESENT SITUATION TO NEARBY OTHER VESSEL & NEAR
COASTAL STATION BY VHF OR OTHER COMMUNICATION SYSTEM.
iy
8w G Zatol] =0F SX[AL BIX] KA[ 91 HI&EA (A Master
POST ADDITIONAL DUTY ON DECK & BRIDGE AND DISMISS THE
SECURITY DUTY.
9.CSOO|A| HOIAIA S dF
REPORT TO CSO Master
*BI1(Z7))7F = A(IN CASE OF HAVING WEAPON(GUN))
71 T SRAS AFFYoR TAEER ol QRE sots 2E | O
DOOR | 4H. Master
ESCAPE ALL CREW INTO LIVING QUARTER & LOCK OUTSIDE
DOOR
8-1 SSAS O[83F0] HRFARZ H3 kS
REPORT BYSSAS Master
9-1 7bsotH VHFZ Fo[4gh Ol 22l T8 Aot sids 82 HEA
NOTIFY PRESENT SITUATION TO NEARBY OTHER VESSEL AND | 3/0
NEAR COASTAL STATION BY VHF OR OTHER COMMUNICATION
SYSTEM.
10-1 efolio] Eaet A& QG 7[00 QIRQIA B HA s | 4F
AHE oHETE BHAaR M S22 Oy Master
MUSTER ALL CREW AT SAFETY SPACE EXCEPT MIN. CREW FOR
SAFE OPERATION.
11-1 i3 E= FELE 4 Al HojZdE ZX #=F HE oA | MF
CHE o SSASE SEE EQHAE 4ot FLUFHM AUZ2R | Master

He Fad
S5 Ol OfSF  Qls A7 ol s,

WHEN PIRACIES OR ARMED ATTACKERS ONBAORD, RESPONSE
WITH SELF-POSSESSION AND MAKE TIME FOR THE AUTHORIES
RECEIVED SSAS SIGNAL TO NOTICE TO THE CONTRACTING
GOVENRNORMENT ~ AND  COUNTER PIRACIES OR ARMED
ATTACKERS




Lampiran 6

Perlindungan fisik kapal MT. B Ocean




Lampiran 7

Crew kapal setelah melaksanakan drills bersama tim keamanan tambahan

MT.BOCEAN
Abidjan,IvoryCoast
WestAfrica,




Narasumber
Jaabatan
Kapal

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Lampiran 8

Hasil wawancara

: Kim Chongoo

: Nakhoda

: MT. B Ocean

: Bagaimana cara crew kapal untuk mencegah terjadinya pembajakan

saat kapal berada di daerah yang memiliki potensi pembajakan?

. Cara agar kapal, awak kapal dan muatannya terhindar dari adanya
pembajakan di atas kapal yaitu dengan menerapkan ISPS Code yang
telah ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO).
Dengan cara melaksanakan menerapkan pengamanan yang sesuai
dengan ship security plan (SSP) yang telah diverifikasi oleh company
security officer (CSO) dan ada beberapa sistem dan penerapan yang
dilakukan kapal MT B Ocean dalam mencegah terjadinya pembajakan
di atas kapal seperti dapat berupa menambahkan personel keamanan
pada kapal, meningkatkan kesadaran dan drills dalam mencegah
terjadinya pembajakan, melakukan pengawasan dan pemantauan secara
berkala dari pihak perusahaan serta melakukan perlindungan fisik kapal
secara ekstra demi tercapainya penerapan ISPS Code yang baik dalam

mencegah terjadinya pembajakan.

: Apa yang dimaksud oleh ISPS Code itu sendiri?
: ISPS Code merupakan peraturan internasional yang ditetapkan oleh

International Maritime Organization (IMO) yang bertujuan untuk



Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

meningkatkan keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan dan salah satu
tujuannya adalah untuk mencegah dan mengurangi ancaman terhadap
kapal, termasuk pembajakan.

: Apakah ISPS Code dapat meminimalisir pembajakan di kapal?

: Kapal yang menerapkan prosedur keamanan sesuai dengan ISPS Code
dapat mengurangi risiko pembajakan dan meminimalisir kemungkinan
terjadinya pembajakan. Namun, ISPS Code tidak dapat menjamin
bahwa pembajakan tidak akan terjadi sama sekali. Oleh karena itu,
keamanan di kapal MT B Ocean harus selalu ditingkatkan dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.

. Siapakah perwira di atas kapal yang bertanggung jawab terhadap
jalannya ISPS Code?

: Perwira di atas kapal yang bertanggung jawab terhadap jalannya ISPS
Code disebut sebagai ship security officer (SSO) biasanya Chief Officer
yang memiliki tanggung jawab terhadap jalannya ISPS Code di atas

kapal.



Narasumber
Jaabatan
Kapal

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

: Christianto Palelleng

: Chief Officer

: MT. B Ocean

: Sebagai perwira yang ditugaskan sebagai ship security officer (SSO)
apa saja kendala yang menghambat jalannya ISPS Code di atas kapal
MT B Ocean?

: Ada beberapa kendala yang menjadikan ISPS Code di atas kapal tidak
berjalan dengan baik diantaranya yaitu pemahaman awak kapal
terhadap ISPS Code sangat kurang terutama pada anak buah kapal yang
tidak mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai ISPS Code
dikarenakan tidak adanya pembekalan diklat mengenai ISPS Code itu
sendiri sehingga mereka hanya memahami ISPS Code berdasarkan
pengalaman selama mereka di atas kapal dan kendala lainnya yaitu
pengawasan dari pihak perusahaan yang sangat kurang baik
dikarenakan banyaknya permintaan suplai bahan bakar menjadikan
kapal sangat sibuk dan membuat pengawasan terhadap kapal menjadi
sangat kurang efektif terutama pada pengawasan perlindungan fisik
kapal saat memasuki kawasan yang memiliki potensi pembajakan dan
tidak adanya ruang khusus untuk berkumpulnya awak kapal saat
terjadinya pembajakan di atas kapal sehingga awak kapal harus
berkumpul di steering gear room.

: Bagaimana sistem dan penerapan yang dilakukan chief officer untuk

menangani pembajakan di atas kapal MT B Ocean?



Jawaban

: Sebagai chief officer di atas kapal saya harus menerapkan pengamanan

yang sesuai dengan ship security plan (SSP) yang telah diverifikasi

olen company security officer (CSO) dan ada beberapa sistem dan

penerapan yang dilakukan kapal MT B Ocean dalam mencegah

terjadinya pembajakan di atas kapal diantaranya yaitu:

1.

Menambahkan personel kemanan yang bekerja sama dengan
otoritas keamanan setempat seperti angkatan laut.

Melakukan drills dan safety meeting secara berkala untuk
memberikan pemahaman dan kesadaran terhadap awak kapal
terutama kepada anak buah kapal yang kurang memahami terhadap
pentingnya ISPS Code di atas kapal.

Senantiasa memberikan informasi mengenai kapal terutama pada
saat kapal berada di kawasan yang memiliki potensi pembajakan
tinggi. Informasi yang diberikan dapat berupa kondisi kapal baik
dari posisi hingga keadaan kapal tersbut sehingga pihak perusahaan
dapat melakukan pemantauan dan pengawasan lebih lanjut
mengenai kapal yang berada di kawasan pembajakan

Melakukan perlindungan fisik kapal yang ekstra terutama saat
kapal berada di kawasan yang memiliki potensi pembajakan yang
tinggi.

Melakukan komunikasi darurat dengan menggunakan emergency
button, VHF DSC (Digital Selective Calling) serta telepon satelit

yang berada di atas kapal.



Pertanyaan  : Mengenai perlindungan fisik kapal apa saja yang dilakukan untuk
menlindungi fisik kapal tersebut?

Jawaban : Melakukan perlindungan fisik kapal dapat berupa memasang razor
wire, memasang fire hose, memasang boneka dummy dan menutup

akses di atas kapal.



Narasumber
Jaabatan
Kapal

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Risal Rambung

: Boatswain

: MT. B Ocean

: Sebagai kepala kerja di deck menurut Boatswain apakah menjalankan

ISPS Code itu penting?

: ISPS Code itu sangat penting terutama untuk menjaga keamanan dan

keselamatan awak kapal beserta kapal itu sendiri.

: Apa saja yang dilakukan ship security officer (SSO) untuk terciptanya

ISPS Code yang efektif?

. Officer di atas kapal terutama chief officer selalu memberikan
pemahaman terhadap anak buah kapal mengenai ISPS Code sehingga
anak buah kapal memiliki kesadaran dan pemahaman mengenai ISPS
Code terutama pada saat kapal berada di kawasan yang memiliki

potensi pembajakan yang tinggi.

- Apa yang dilakukan anak buah kapal dalam menerapkan perlidungan

fisik kapal?

: Anak buah kapal melakukan perlindungan fisik kapal atas dasar
perintan dari ship security officer (SSO) dengan melakukan
pemasangan razor wire di sekitar area deck kapal dari haluan sampai
dengan buritan, memasang fire hose di titik yang memiliki potensi
untuk naiknya pembajak ke atas kapal, memasang boneka dummy di

sekitaran area buritan kapal dikarenakan area tersebut menjadi titik buta



dalam pengawasan officer jaga saat berada di anjungan dan menutup
semua akses di atas kapal yang dapat memungkinkan pembajak untuk

naik ke atas kapal atau masuk ke dalam akomodasi kapal.
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